44

BABYV

ANALISIS DATA

3.1. Analisis dampak permintaan akhir terhadap impor
Analisis dampak permintaan akhir terhadap kebutuhan impor dapat
digunakan untuk mengetahui besarnya impor yang dibutuhkan untuk memenuhi
konsumsi akhir barang dan jasa. Impor dalam hal ini terdiri dari impor antar
daerah, antar propinsi, serta impor dari luar negeri. Sedangkan Permintaan akhir
merupakan permintaan atas barang dan jasa yang digunakan untuk keperluan
konsumsi akhir. Permintaan akhir tidak mencakup barang dan jasa vang
digunakan untuk kegiatan proses produksi.
Permintaan akhir terdiri dari :
1. Pengeluaran konsumsi rumah tangga (301)
Konsumsi rumah tangga mencakup semua pengeluaran konsumsi yang
dilakukan penduduk propinsi Jawa Tengah yang dilakukan di dalam dan di
luar Jawa Tengah, bahkan diluar negeri. Konsumsi rumah tangga juga
mencakup pengeluaran yang dilakukan oleh badan atau lembaga swasta
yang tidak mencari untung.
2. Pengeluaran konsumsi pemerintah (302)
Pengeluaran konsumsi pemerintah adalah semua pengeluaran atas barang
dan jasa vang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan administrasi
pemerintahan dan pertahanan. Pengeluaran konsumsi pemerintah terditi

dari belanja pegawai, belanja barang bukan barang modal dan penyusutan.




3. Pembentukan modal ietap (303)
Pembentukan modal tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan,
pembuatan, atau pembelian barang modal baru

4. Perubahan stok (304)
Perubahan stok adalah nilat stok barang pada akhir periode perhitungan
dikurangi dengan nilai stok pada awal periode

5. Ekspor barang dagangan
Ekspor barang dagangan meliputi transaksi ekonomi berupa barang
dagangan antara penduduk jawa tengah dengan bukan penduduk Jawa
Tengah baik itu transakst vang dilakukan antar daerah, antar propinsi,
maupun transaksi luar negeri.

Dari perhitungan yang dilakukan terhadap dampak permintaan akhir

terhadap impor tahun 1993 dan 2000. diperoleh hasil-hasii sebagai berikut

5.1.1. Analisis Dampak Permintaan Akhir Terhadap Impor Sektor Industri
Propinsi Jawa Tenrgah tahun 1993

Tabel 5.1. menunjukkan bahwa dampak permintaan akhir sektor
Pengeluaran konsumsi rumah tangga (301), sektor Pengeluaran konsumsi
pemerintah (302), sektor Perubahan stok (304), dan sektor ekspor barang
dagangan (305) terhadap impor tahun 1993 yang paling besar adalah sektor
industrt kimia dan pupuk (42) yaitu masing-masing sebesar 615870078517 juta
rupiah, 14904021607 juta rupiah, 105060000022 juta rupiah dan 729840000000

juta rupiah, sedangkan dampak perubahan permintaan akhir sektor 303
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(Pembentukan modal tetap) terhadap impor Propinsi Jawa Tengah tahun 1993

paling besar adalah sektor industri mesin dan alat pertengkapan istrik (50) yaitu

sebesar 233570959722 juia rapiah. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada

tabel 5.1.

Tabel 5.1 Dampak Permintaan Akhir Terhadap fmpor di Propinsi Jawa Tengah tahun

1993 (datam jutaan rupiah)
T aubior 101 302 363 kNS U3
i Padi O 5} [¥] i 0
2 Jagung 5.0 R0Z T 1R 6HF_ 46491000 3 3900 1730200 FH} 231500000
3 Tanaman LImbi-urekian TEAFRENLN IR ETY) 139 RH000 169 280000 23673 T3 5205600000

4 Sayur-savurand buah2an 6.217.849.790 62 3IR 000 20.233.0600 £.073.300 212 570000
5 l' anaman Bahan Makanan 99 TRIOIZATL] 1057200000 FRLA0000 | 1852009837 27.087 000 (00
11
O fLaret 1267000000 122 450000 333 H90.000 284 4590 G 2482 300.000
i Tebu 39 482 (G 38B.650 |43 460 37090 3RIB.500
] Kelapa 28654037043 ) IR 030600 188 210000 167.370.601 6.996,000.U00
9 Tembakau 791200022 T.U93 5% 2.913.6M S92 199 BRS 12 762 0000040
1 Kopt 278, IR0 (0K 2375 8K 214 250 4hd R48 J4 URT K
t _ Cengkeh 3226002594 49763000 4727900 SM6.63T 410 | 55681000005}
B2 ' Kapas dan sejenisnya 1179801874 25.093.000 189 820000 238.960.2213 i 2,466, 000
|
13} Tanaman Pertamian |ainnya IS R33023 212 AT 126,990 400 193 B30 3757 6000
14 Peternakan dan hasit-hasilnva 9,154 807 981 271 A66.002 17140004 SO LA 290 1 2371060000
15 1 Dnggas dan hasil-hasiinva 136 JR ) 335 BAl 2600 HH) T 122 9K T34 06K
16 | k:ayq 9,101 426,588 | 1348300000 [ 36666000000 | 11070080 355 56576000000
17 | Hasil hutan ia linys 925.342.422 2.564.600 171880 O 32 7314056 TARE OO0
18 Perikanan Laut 1432 902.378 36638000 ! 1296100 18.333.000 172, H(j.@@(‘
19 | Perkonan davat a [ { i s
2 Pertumbangan 290200 (K0 Q00 [ 20 T0L 30000 | 120610 00K | 36 R&G00T.32T v T {38700 0O
24 Penggalian GRS 8405001 i 3344400000 .72 300,000 E 665138367 1 628 TH000
!
H - g 1N 1l .
2> | Indusin Pengolahan & 117055856 | 92274000 R 666, 19 608,102 70,048 00
Pengawetan Makanan
23 Indutri Minvak & Lemak 193.721.334 3 2R5200 2102 108 2636203 38760000
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e scktor mn 302 303 4 kIR
i 24} idusir Penggilingan Padi 4329969 1.531 700 £25.300 704331 8288700 |
]
35 | ndustn Rot&kue Kenng P9B2AU2.654 | 30125 (00 54,494 $0) 61404 104 544 570.000
Lamanva
20 {“‘1’:“”' Cula Tehu &gula 23163195691 93 a36.000 16,392 000 23987239 YF0 960 ODO
<lapa
7 Indsistry makanan Lainny o T RS 334 496 14 260 (R : 34 763 DKK) 34 1935 TR A0
b . ; .
2 Industei Bumbt Masak & ! : l
| 2% i1 Bumbu Masa SRO00.530 T67.00 | 297570 175473 24235000
' Pensedap Masakan \ i
l !
i
2% | Industri Makanan Ternak TV 63017000 334.730.000 ; 920,790,401 14 159,000 000
20 | Industri minuman 151.562.062 19,092 000 2758100 | } 102.284 31785 000
3y | Indusiri Rokok & Pengolahan 465 11K9.010 4176200 1.518.400 5343518 T71 740,000
Pembakau
32 | Industri Permintalan 19062000166 | 228.510.000 495 710000 | 5.039.500.322 74,723 600 000
33 | Industri Teksil 1367103003 | 26 RALOND 69413000 199 712.043 1 648 000,000
34 | indusin Teksul Jads dan Teksti] 455322 845 8 433 868 5% 736,099 22849386 178 940 (00
Lamnva
35 | Indusin Pakaian Jadi £4.7068.488 152 236 1.489.400 1.600.970 17.598.000
36 | Inmdustrs Kulit den Ales Kaki 1112022460 27.059.522 | 15 652,000 45.154.885 1603900600
37 | Indusii Kayu & Bahan 20105000000 ] 3965500000 | 116300 000,000 | 31972520102 | 25137 000 000
Bangunan den Kayu ]
1y | dusin Derbor Rumah Tengga RiE2.703.53K 7637992 33.279.414 13 416,006 139.500 000
dan Kavu N
3y E‘:r'::l“ Kertas & barang dan IS 762005778 | 5226 713814 7 084300000 £30.240.412 34273 (K000
4 | Industri penerbitan & 9566170271 150118 SRi 237130262 23957062 | 775 R60.000
Percetakan
41 | Industri farmasi & jarmu 761596288 | 469.471.024 1R1 070,000 166.520.017 2.881.700,000
41 1 Industri Kima & Papik BISRTOLTSSI7 909028607 | 58300000000 103.060.000022 1 729.330.000.000
43t indusiri Pengilangan Minvak J30R0 136537 1 3303005795 | 37342000000 | 3 96R 040070 47 054 GG0.000
44 g;sm Karet & tarang dan 344034281 238,230 534 2414000000 524,251 608 1807700000
15 g;:rl":f i Plastik & Basang dar SROROSED | 20534344 481 470.000 51308 738 570 970000
1 | lndun Barang Mineral bukan ZHIRA1S734 ] R25.923.132 1 23630084778 | 273.960444 2.627.900.000
£ =y . 3 ,
g7 | ‘odusiri Semen Kapur & harang INORO00 | 9RI2E0M | 2837700000 2042470 66.557.000
dari senen ]
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Ne sekior 301 302 3 14 05
48 | induiri dasar Baja & Besi GT45600000 | 2269700000 | 70333000000 | 1856418886 3.324 400,000
'i
9 :";‘:::; dlr“hf;“:;“k"" besi & SRISTOLING | 1206401614 | 35580015852 T1.029 81 2853 900000
54 :‘:f“m“: mesin & perlengkapon 17015403508 § 27501006000 | 233870.959.722 | 3702501 678 24 296 (0.0
51 | Indusin alat angfutan dan 66.449.265.261 § 5318926518 | 205491389652 | 11137073322 | 15816000000
perbaikannva |
52 | Industri hatang Yanms 33793384731 22001170 | 10368127913 | 394318290 1.995.000.000
53 | Listrik Cras dan Air minum 0 0! ) 0 i
3 | Bangunan v i : 4 { It
35 | Perdagangan 0 0l a 0 0
56 | Restoran&hote! L9RE 376603 L 113719012 1 1410.000000 | 279 40000 3086 1060 660
37 | Angkutan darat 47205230421 220330632 1 3 340,702,103 417 710 40 4 245206000
]
58 | Anglostan aw 3049226350 1 ISL3¥2936 | 2.143.904.963 241.980.000 2.539.400.000
59 | Angkutan Uidass 328263 1) 19109395 | 167.790.094 28.136 000 A30 0K 00
60 Jasa Pemmjang Anghkuisn ¢ ¢ ; ] 4 9
61 | Komunikas: 0 0, 7 ¢ ¢
62 mgga Keu, real estale&isa 0 o 1 o " "
irtahan 1lnr dan 1
9 pemennta ! 3
b peruaburn Y ° 1 v ‘ (L
G4 | Jasa sosial kemasvarabaian Q LU g ¢ ¢
65 1 Jasa-jasa lamnns 0 9 ¢ 0
66 Kegiatan _Yg. udak jelas 0 o 0 o o
hatasannya i

Sumber : Tubel Input-Owtput Jawa Tengah 1993, (BPS Jawa Tengah, diolah}

5.1.2. Analisis Dampak Permintaan Akhir Terhadap Impor Sektor Industri

Propinsi Jawa Tengah tahun 200¢

Untuk pemenuhan barang-barang impor yang paling besar untuk
kebutuhan permintaan akhir sektor Pengeluaran konsumsi rumah tangga (301)
dan sektor ekspor barang dagangan (305} didominasi oleh sektor Industri Kimia
dan Pupuk (42) masing-masing sebesar 20329106932 jwa rupigh dan

60684113242 juta rupiah. Namun sektor Industri Kimia dan Pupuk (42) justru
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mampu mengekspor untuk pemenuhan barang-barang permintaan akhir sekior
perubahan stok (304).

Besarnya kebutuhan untuk konsumsi permintaan akhir sektor
Pengeluaran konsumsi pemerintah (302) Propinsi Jawa Tengah adalah nof,
artinya propinsi Jawa Tengah sudah tidak lagi memerlukan konsumsi barang
impor  untuk memenuhi sektor pengeluaran  konsumst pemerintah  (302).
Sedangkan Nilai dampak perubahan permintaan akhir sektor Pembentukan modal
tetap (303) terhadap impor yang paling besar adalah sektor Mesin dan
perlengkapan listrik (50) vaitu sebesar 2403609 juta rupiah. Dan yang terakhir
adalah nilat dampak perubahan permintaan akhir sektor Perubahan stok (304)
terhadap impor yang paling besar adalah sektor indusiri kayu dan bahan
bangunan dari kayu (37) yaitu sebesar 231311 juta rupiah. Untuk melihat lebih
jelas besarnya kebutuhan konsumst barang atau jasa impor untuk memenuhi

permintaan akhir tahun 2000 dari masing-masing sektor dapat dilihat pada tabel

52.

Tabel 5.2. Dampak permintaan akhir terhadap impor di propinsi Jawa Tengah tahun

2000 (dalam jutaan rupiah)
huda sakior ] 302 Jod 304 05
i Pudi 0 a v 0 U
2 Jagung &613.161 b n 3 IRK.714
3 Tanaman 1mbi-umbiaa T3 280 i} 0 1.23% bT11.934
4 Sayur-savuran&bhushlan 19 864203 0 () 921 4 530,766
5 Tanaman Bhn Makanan Lainnya 1.273 278623 0 It} 73 75,802 750
& Karet 8287060000 [0 0 15 850.490.008
7 Tebu 18 137 0 3 834 B 517
5 Kelapa 4233923885 { i 3677 424391 449
9 Tembakau 1410, 460 GO0 {t [t 31 242520302
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Kode scktor 363 302 303 304 305
10 Ko 57 0] { 62 -T3 580 .64
11 | Cengkeh R93.140.805 0 0 12748 2.115.500. 148
12 Kapas & sejenisnya 16.246 0 0 0 123044
13 | Tanaman Pertanian I ainnya S026.070.674 D 0 5589 408 292 777
14 | Petemakan & kasil-hasilave 112,741 257 0 13239 519 24.179 722
15 T.Inggﬂs & llﬂwi:]-fmsilﬂ_‘-a a5 261 4R6 i {4 210 -21.162.548
16 | Kavu 141,880,000 0 0 R2 113 SRE630 644
17 Hasil hutam jasnnva M 593 0 ¢ 1 115829
i Perikanan Lan 2ETD26R ] ] 4 1RO DES
t* | Perikanan damat 358,513 D 0 B 30,020
20 | Pertambangan 18.293.439.000 0 0 RI7R73] 130,503 338 247
2l Penggalian 197,100 (40 {1 i G665 425 p60 517
y3 m;{‘:‘;;:mg"mm & Pongswetan 640,281 577 a G 55677 146160832
23 | Indutri Minyak & Lemak 1,916 896.887 n 0 4172 340412532
21 | Indusiri Penggilingan Padi 73004375 D 1778 18.537.142
25 | Industri Roti & kue Kering Lainnva 269.519.212 P 1666]  251.304.889
26 | Industr Gula Tebu &guln kelaps 866,565 409 0 905 161.591.227
T Industi makenan Lainnva 1216045 0 0 237 304 G0N
2g | Induowl Bumbu Masok & Pensodap BRSRLWT [ 0 7 i 2438915
39 | Industri Makanan Temak 3.259,184 969 i 0 273 955.960.576
30 | Industs sununan 56 158.511 v 0 pirs 15,006 165
31 %‘;d“‘:sm'f;ﬁ:*"k 4 Pengolalun 111.082.932 o o 4476] 237560811 |
32 | industri Pemintslan 3.673.400.944 " ) 334] 3438007565
33 | Industri Tekstit 577350193 o ) 517 1467.974.098
34 i’;d‘uff; Tekstil Jadi & Teks) 620304 581 ol 6227 13672 RRT05642 |
35 | Industi Pakaian Jadi 223 885,103 n o o 426015741 |
36 | Industri Kulit & Alas Kaki 056 360 R13 o] 267131 9866]  1851.030694 |
3 L”;‘fm Kayu & Bhn Bangunan dr 1.750.200.000 0 0 234311 2286 851,493
38 if:f:‘“ Perabot Rumah Tangga de 4373600 i 6019 155 4799143
9 Industrt Kertas & harang dr Kertas Q313.521.677 0 0 25 1150 90215326364
48 | Industri penerhitan & Percetakan 575 228 421 0 o 370l 420335350
41 Evdustn farmesi & jemu 1401855318 « 0 4 268 689 496
42 | Industsi Kima & Pupuk 20,329 106,932 o 01 148439 0684 113242
$3 | Indusiri Pengjlangan Minvak 4.232 693 0%0 0 o] 2m06e] 6031133917
33 | indusin Karet & haranp dar karet 305.305.753 0 ) S1976] 215054495
45 | industri Plastik & Bre dari Plastik 244757.732 B 0 186.897] 338422260
16 ff;‘; Bazang Mineral bukan 23313264 o 11324 8578 23.556.788
4 mui Semen Kapur & brg dari 403 540,806 a 509 45.194] 524982931
38 | Imlutrs dasar Boja & Besi 2UBHG0H0 | D o 06 164] 1 3R2 214672
49 :f::";m l-ogam bukan besi & brg dr 2.973.330.20 61 53065 5731 ze27005.680

| f’:‘:ﬁ mesin & periengkapon 9 088 898 61 d 1 2403669 M 9076494.797
| 51 | Indusm alst angkutan&perbaikannya 9762993 104 0| 1453082 0 2020200 224




Rode SR o1 3ol 302 303 3i4 i3

52 Indusin brg lainnna 3250461 1910 [ 20, 216 U 926279412
53 Listrk Gas & Adr mimam 3271000 0 0 " 28 Tho (00
b Bangunan 424 6031 400 0 0 L -G 1500
55 Perdagangan 354 490.000 f 0 0 2 0.000
R& Restorandhate] 322270714 [ 8] f} 468 682521
57 Anphutan darat RT4.275.901 i 19.71% Lt/ YOT 266 589
5 Amgkutan air 365,945 455 i H062 a 306 T30 KRR
59 Angkutan Tidam 351923 T4 { M6 0 396 BR2 36
[4] Jasa Penumang Anglmasn 1248000 i i 3} 12196 008
61 Komunikasi JOT .03 r 0 v 30330
6 Lembiga Kew, real estawe & jasa 48 147 900 0 o o 31 146 00

Perish

63 pemenintahan | imum & pertabaran -5.943% (00 v ¢ 0 224650
64 Jasa sosial kemasyarakatan -27.453.600 0 0 30013200
65 Jasa-jass lainnya 0 L 0 f) n
66 { Kegiatan Y @k jelas batasanma @ a QO al

5.2. Analisis Keterkaitan Sektor Industri Propinsi Jawa Tengah

L]
Sumber : Tabel input outpuat Juwa Tengah 2000, (BPS Jawa Tengah, diolah)

Analisis keterkaitan digunakan untuk mengetahui seberapa jauh

tingkat hubungan atau keterkaitan aniar sektor produksi, analisis keterkaitan juga

dapat digunakan untuk menentukan sektor nnggulan yang dapat dikembangkan

dalam pembangunan ekonomi Jawa Tengah, selain itu analisis keterkaitan juga

dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada perubahan struktural yang terjadi

di propinsi Jawa Tengah antara tahun 1993 dan tahun 2000

Hubungan keterkaitan tersebut dapat berupa keterkaitan ke depan

(forward linkages), dan keterkaitan ke belakang (buckward linkages).

Keterkaitan ke depan merupakan alat analisis untuk mengetahui derajat

keterkaitan antara suatu sektror industri yang menghasilkan output dan digunakan

sebagai input bagi sektor-sektor lain atau dalam analisa Input-output dikenal

dengan derajat kepekaan {(forward linkages). Sedangkan keterkaitan ke belakang




n
]

merupakan afat analisis untuk mengetahui derajat keterkaitan sektor industri

terhadap sektor sektor lain yang menyumbang input kepadanya atau dalam

analisa inpui-output dikenal dengan daya penyebaran (buckward linkages).

Berdasarkan hasil pengolahan data Input-Output propinsi Jawa

‘Fengah 1ahun 1993 dan 2000, maka dapat disusun suatu matrik 4 dimensi dengan

kiasifikasi sebagai berikut

1. Sektor industri yang mempunyai kaitan ke depan dan ke belakang yang
tinggi.

2. Sektor industri yang mempunyai kaitan ke depan tinggi namun kaitan ke
belakangnya rendah.

~ Sektor industri yang mempunyai kaitan ke belakang tinggi namun kaitan ke

(]

depannya rendah.
4. Sektor industri yang mempunyai kaitan ke depan dan ke belakang rendah.
Klasifikasi tinggi apabila angka kaitan sektoralnya melabih angka
rata-rata keseluruhan sub sektor dalam perekonomian. Sedangkan klasifikasi
rendah adalah apabila angka kaitan sektoralnya lebih rendah dibanding angka
rata-rata keseluruhan sub sektor dalam perckonomian.

Tabe! 53 Nilai Keterkaitan ke depan (derajat kepekaan) dan Ke belakang (daya
penyebaran) 66 x 66 sektor di Propinsi Jawa Tengah tahun 1993

Katerkaitan ke Keterkaitan ke

Kode sektor belakang depan
{Penyebaran) {Kepekaan)
1 Padi Q75 1,35
2 Jagung 0,77 B 1,09
3 Tanaman Umbi-umbian 0,70 1,33
4 Sayur-sayuran&buah2an 0,72 .71
5 Tanaman Bhn Makanan Lainnya 076 1,11
6 Karet 080 . 084
7 | Tebu i 0,87 1,01




Keterkaitan ke | Keterkaitan ke
Kode sektor belakang depan
{Penyebaran) {Kepekaan)

8 Kelapa 071 1.07
9 Tembakau 0,79 0,72
10 Kopi 1,12 088
11 Cenghkeh 067 074
12 Kapas & sejenisnya 0,75 0,70
13 Tanaman Pertanian Lainnya 0,70 8,75
14 Peternakan & hasil-hasilnya 6,52 1.01
15 Unggas & hasil-hasilnya 0,99 0,80
16 Kayu 072 0,64
17 Hasil hutan fainnya 0,80 0,76
is Perikanan Laut 0,86 0,87
19 Perikanan darat 0,79 0,68
20 Pertambangan 067 1,99
21 Penggalian 0,80 0,96
22 Industri Pengolahan & Pengawetan Makanan 1,29 D71
23 Indutri Minyak & Lemak 1,24 0,90
24 | Indugtri Penggilingan Pad: _ 1,28 - 0,84
| 25 | Industri Roti & kue Kering Lainnya B 1,23 0,96
26 Industri Gula Tebu &gula kelapa 1,15 0,64
27 Industri makanan Lainnya 1,19 .81
| 28 Industri Bumbu Masak&Penyedap Masakan 1,38 0,73
29 Industri Makanan Ternak 1,25 0,82
30 industri minuman 1.18 070
31 Industri Rokok & Pengolahan Tembakau 1.06 076
32 Industri Pemintalan 1,20 1,59
33 Industri Tekstil 1.42 122
34 Tndustri Tekstil Jadi & Tekstil Lainnya 1.34 078
35 Industri Pakatan Jadi 1,65 0,72
36 Industrt Kulit & Alas Kaki 1,35 (3,79
37 | Industri Kayu&Bhn Bangunan dr Kay 1,01 0,93
38 Industni Perabot Rumah TanggadrKayu 1,47 069
39 Industri Kertas & barang dr Keitas o8 1,28
40 Industri penerbitan & Percetakan 1,20 078
41 Industri farmasi & jamu 1,07 0,74
42 Industri Kima & Pupuk G572 2,71
43 Industri Pengilangan Minyak 1,06 2,03
44 industri Karei & barang dan karei 1,22 0987
45 Industri Plastik & Brg dari Plastik 1,23 0,78
46 | Indutri Barang Mineral bukan Logam | 1,03 0,73
47 Industri Semen Kapur & brg dari semen 1,08 0,71
48 Indutri dasar Baja & Best 1,10 0S89
49 Industri Logam bukan besi&brg dr logam 1,35 1,07
50 Indutri mesin & perlengkapan Listrik 0,83 ng3
51 Industri alat angkutan & perbaikarnya m_“ﬂ',?d 089
52 Industri brg lainnya 0,88 0,70
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Ketarkaitan ke | Keterkaitan ke
Kode sektor belakang depan
{Penyabararn) (Kepekaan)
33 Listrik Gas & Air minum 1,33 1,18
4 Bangunan 125 089
55 Perdagangan {81 285
56 Restoran&: hotel 1,18 0,95
57 Angkutan darat 0,99 1.12
58 Angkutan air 1,01 077
| 59 AngkutanUdara | 1,13 0,78
60 | Jasa Penunjang Angkutan 0,95 0.86
61 Komunikasi 0,92 079
62 Lembaga Keu, real estate & jasa Perush 0,83 1,98
63 pemerintahan Umum & pertahanan 0,66 0,66
64 Jasa sosial kemasyarakatan 0,92 073
65 Jasa-jasa lainnya 0,95 1,14
66 Kegiatan Yg tak jelas batasannya 0.66 0.66

Sumber : Tabel input-ouiput Jawa Tengah 1993, (BPS Jawa Tengah, diolah)

Tabel 5.4 Nilai Keterkaitan ke depan (derajat kepekaan) dan Nilai Keterkaitan ke
belakang (daya penyebaran) 66 x 66 sektor di Propinsi Jawa Tengah tahun 2000

Keterkaitan ke | Keterkaitan ke
Kade sektor balakang depan
(Penyebaran) (Kepekaan)}
1 Padi -3,89 -£.98
2 | Jagung -3,92 5,12
3 Tanaman Umbi-umbian 65,85 6,91
4 Sayur-sayurandbuah2an -14,93 -13.25
5 Tanaman Bhn Makanan Lainnya 6,04 -9.18
6 Karet 4,17 -4 91
7 Tebu 60,39 73,79
3 Kelapa -3,50 -5,31
9 Tembakau -5,97 -3,43
I0 1 Kopi 33,07 32,43
ii 1 Cengkeh o -3,87 -3,33
12 | Kapas & sejenisnva -3.83 -3.40
13 | Tanaman Pertanian Lainnya 35765 299,30
14 | Peternakan & hasil-hasilnya -3,84 -0.21
15 ! Unggas & hasil-hasilnya -4.70 415
16 | Kayu 3,92 5,36
17 Hasil hutan lainnya -3,93 -3,58
18 Perikanan Laut -4 .01 -3,79
19 ! Perikanan darat -7,93 6,74
20 { Pertambangan -12,87 -16,11
{ 21 | Penggalian -4,00 -5,35
22 Industri Pengolahan&Pengawetan Makanan -5,95 -4.54
23 | Indutri Minyak & Lemak 5,09 -4 61




Keterkasitan ke | Keterkaitan ke
Kode sektor betakang depan
{Penyebaran) {Kaepakaan)
24 Industri Penggilingan Padi -5,31 A62 |
25 ! Industri Roti & kue Kering Lainnya -9,31 8861 |
26 | Industri Gula Tebu &gula kelapa 4,44 -7.,64
27 | Indusiri makanan Lainnya -578 -3,33
28 | Industri Bumbu Masak& Penyedap Masakan -4 .95 487
29 | Industri Makanan Ternak 18,77 -516
36 | Indusini minuman -0.66 -3,43
31 | Industri Rokok & Pengolahan Tembakau 5,40 -3,82 ]
32 | Industri Pemintalan -7, 72 -9.86 |
33 Industn Tekstii 8,44 6,28
34 | Industri Teksti! Jadi &Tekstil Lainnya -9.24 -3.77
35 | Industri Pakaian Jadi -9,29 3,31
36 Industri Kulit & Alas Kaki -8,65 443
37 | Industri Kayu & Bhn Bangunan dr Kayu 6,26 -571
38 | Industri Perabot Rumah Tangga dr Kayu 7,03 -3,32
39 | Industri Kertas & barang dr Kertas 6,82 -8,08 |
40 | Industri penerbitan & Percetakan -7.19 -3,76
4] Industri farmasi & jamu -3.48 -4 34
42 Industsi Kima & Pupuk -7.25 14,44
43 | Industri Pengilangan Minyak -5,63 -8,58
44 | Industri Karet & barang daii karet 7,23 -5,28
45 Industri Plastik & Brg dari Plastik BT -4 39
46 | Indwiri Barang Minerai bukan Logam £.06 -3.17
47 i Industri Semen Kapur & brg dari semen -11,48 696
48 | Indutri dasar Baja & Besi o -7.7% 8,09
49 ! Industri Logam bukan besi&brg dr logam -8.54 £.73
50 ! Indutri mesin & perlengkapan Listrik 6,9 | -6.68
3 1 Industa alat angkutan&perbaikannya -8,41 -£ 99
52 | Industr: brg lainnya -8,63 -3.96
| 33 | Listrik Gas & Air minum 5,21 4,86
54 | Bangunan -12,92 -547
55 ; Perdagangan -4 27 -12.63
56 : Restoran&hotel -823 -7.97
57 i Angkutan darat L -11,44 8,77
58 | Angkutan air -5,30 -3.92 |
59 Angiutan Udara 6,00 -4 03
60 | Jasa Perunjang Angkutan -4.70 -4,19
61 | Komunikasi 4,51 - 3,85
62 ) LembKeu, real estate&jasa Perush -12.05 -15,98
03 pemerintahan Umum & pertahanan -4 81 -3,29
64 | Jasa sosia) kemasyarakatan 8,25 6,70
65 | Jasa-jasa lainnya -8,66 8,31
66 | Kegiatan Yg tak jelas batasannya -3,15 -3.15

Sumber : Tubel input-oudput Jawa Tengah 2000, (BPS Jawa Tengah, diolah)
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Tabel 5.5 Hubungan Keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan 66 x 66
sektor propinsi Jawa Tengah Tahun 1993

Keterkaitan ke belakang (Penyebaran)
Tinggi Rendah
1. Industri Pemintalan {32) {. Padi(1)
2 lndustn Tekstl (33) 2 Jagung (2)
3. Industn Pengilangan Mimvak (43) 3. Tanaman Umbi-umbian (3)
4 Listrik Gas & Air minum {33} 4. Tanaman Bhn Makanan Lainays {5}
5. Indusini Logam bukan besi & brg dr losam 3. Tebu(7)
— 149 6. Kelapa (8)
g 7. Peternakan & hasil-hasilnva ( 14)
= % Pertambangan (20)
= 9. Industri Kerlas & barang dr Kerlas {39)
10, industri Kima & Pupuk (42)
11. Perdagangan (55
£2. Anglutan darat {37}
13 Lembaga Keuw. real esiaic & jasa Perush
{62)
= 14 Jasa-jasa lainnva (65)
ﬁ . Kom {1 1. Savur-savurandbnzh2an (4)
% 2. Industn Penpolahan & Pengaweian 2. Karel (6
8. Makanan (22) 3. Tembakau (9)
] 3 Indutri Minvak & Lemak (23) 4 Cengkeh (1D
p~ 4. Industri Penggilingan Padi (24) 5. Kapas & sejenisnva (12)
= 5. Indusii Rolt & kve Kering Lainmva (25) 6. Tanaman Pertanian Lamnya (13)
5 6. Industn Gula Tebu &gula kelapa (20) 7. Unggas & hasil-hasilpva (15}
o 7. Industri makanan Lainnva (273 8  Kawu (16}
- & Industri Bumbu Masak & Penvedap 9. Hasil hutan lainnva (17)
s Masakan (28) 10. Perikenan Laut (18)
% % Industri Makanan Tcrnak 29) 11. Perikanan darat (19}
'8 106. industri minuman (30) 12, Penggalian(21)
M 11. Industri Rokok & Pengolahan Tembakau 13, Indutrt mesin & perlengkapan Listnk
(31} (503
E 12, Industri Tekstil Jady & Tekstil Lasnnva 14, Industn alat angkutan &perbaikannva
‘® 'ﬁ (34} 63}
< | = ) I3 Indusiri Pakaian jadi(35) 15. Industri brg fainnva (32)
8§ T | 4 industriKulit & Alas Kaki (36) 16. Listrik Gas & Air minum {53)
ﬁ & | 15 industn Kayu & Bhn Bangunan dr Kavu 17, Jasa Penumiang Angkutan (60)
(37) 18, Komunakas (61}
16, Industri Perabot Rumah Tangga dr Kavu 19. pemermntahan Umum & pertahanan (63)
{(3%) 20 Jasa sosial kemasyvarakalan {64)
17, Indusini penerbitan & Percetakan (403 21. Kegiatan Yg iak jelas batasannyva (G6)
18, Industri larmasi & jamw (41}
19, Industn Kare & barang dari karet ¢44)
20. Indussi Plastik & Brg dari Plastik (45)
2]1. Indutrs Barang Mineral bukan Logam {46)
22, industn Semen Kapur & brg dan semen
{47}
23. Indwri dasar Baja & Besi (43)
24. Bangunan (34)
25, Restoran& hotel (56)
26. Angkuian air (58)
27, Angkutan Udara (59)

Sumber : Tabel input-output Jawa engah 1993, (BPS Jawa Tengah, diolah)




Tabel 5.6 Hubungan Antara Keterkaitan ke belakang dan Keterkaitan ke
depan 66 x 66 Sektor Propinsi Jawa Tengah tahun 2000

Keterkaitan ke belakang (Penyebaran)

Tinggi

Rendah

. Tebu(7)
- Kopi (10)
. Tanaman Pertanian Lainnya

(13)

Tinggi
twd b3 —

[ N

Kayu (16)
industri Makanan Ternak {29)
Indusiri Kima & Pupuk (42)

1. Industri Gula Tebu &gula
kelapa (26)

Keterkaitan Kedepan (Derajat kepekaan)
Rendah

DB M n ke —

10

i
12
13.
14,
15.
16.
17,
18.
19.
20
21
22,
23

24,
23,

26.
27
28.
29
30
31
32
a3

34
35
36,

Padi (1)

Jagung (2)

Tanaman Umbi-umbian (3)
Sayur-sayurandcbuahZan (4)
Tanaman Bhn Makanan Lainnya {5)
Karet (6)

Kelapa (8)

Tembakau {(9)

Cengkeh (11)

Kapas & sejenisnya (12)
Perernakan & hasii-hasilnya (14)
Unggas & hasil-hasilnya (15)
Hasil hutan lainnya {17)
Perikanan Laut (18)

Perikanan darat (19)
Periambangan {20)

Penggalian (21)

Industri Pengolahan&Pengawet Mknan (22

Indutri Minyak & Lemak {23}

Industri Penggilingan Padi {24)

industri Roti & kue Kering Lainnva (25)
Industri makanan Lainnya (27)

industrt Bumbu Masak & Penyedap
Masakan (28)

Industri minuman {30)

Industri Rokok & Pengolabhan Tembakau
1)

Industri Pemintalan (32)

Industri Tekstil (33)

Kegiatan Yg tak jelas batasannva (66)
Industri Pengilangan Minvak (43)
Industri Tekstil Jadi& Tekstil Lainnya (34)
Industri Pakaian Jadi (35)

Industn Kulit & Alas Kaki (36)

Industri Kayu & Bhn Bangunan dr Kayu
(37)

Industri Kertas & brg dr Kertas (39)
industri penerbitan & Percetakan (40}
Industri farmast & jamu (41)

Sumber : Tabel input-outpui Juwa Tengah 2000, (BPS Jawa Tengah, diolah)



Tabel 5.3 dan tabel 5.4 menunjukkan besarmva nilai keterkaitan ke
belakang (daya Penyebaran} dan ke depan (derajat kepekaan) tahun 1993 dan
tahun 2000. sebagai contoh pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa sekior industri
pengolahan dan pengawetan makanan (22) mempunyai daya penyebaran (nilai
keterkaitan ke belakang) sebesar 1,29. Jumiah ini menunjukkan bahwa sektor
industri pengolahan dan pengawetan makanan (22) mampu untuk mendorong
sektor-sektor lain untuk menyumbang input kepada sektor tersebut sebesar 1,29
unit. Atau dengan kata lain jika dalam sektor tersebut terdapat kenaikan output
sebesar | unit maka akan mendorong penggunaan output sektor-sektor {ain untuk
digunakan sebagai input sektor tersebut sebesar 1,29 unit.

Sedangkan nilai derajat kepekaan (nilai keterkaitan ke depan) sebesar
0.71 dari sektor industri pengolahan dan pengawetan makanan (22) pada tabel
5.3 mengindikasikan bahwa scktor ini hanya mampu menyumbang output
sebesar 0,71 unit untuk digunakan sebagai input bagi sektor-sektor l2in. Dengan
kata lain jika dalam sektor tersebut terdapat kenaikan output sebesar 1 unit maka
akan mendorong penggunaan output sektor tersebut untuk digunakan sektor-
sektor ain sebagai input sebesar 0,71 unit. Uniuk melihat lebih jelas berapa besar
nilai keterkaitan ke depan (derajat kepekaan) dan nilai keterkaitan ke belakang
(daya penyebaran) dari masing-masing sektor di propinsi Jawa Tengah dapat
dilihat pada tabel 5.3 untuk tahun 1993 dan tabel 5.4 untuk tahun 2000.

Dar1 tabel 5.5 dan tabel 5.6 diatas maka dapat dilihat, untuk tahun
1993 sektor yang mempunyai nilai keterkaitan ke depan dan ke belakang tinggi

adalah sektor Industri Pemintalan (32), sektor Industri Tekstil (33), sektor




Industri Pengilangan Minyak (43), sektor Industri Logam bukan besi dan barang
dari logam (49), senta sektor Listrik, Gas dan Air minum (53). Tingginya nilai
keterkaitan ke belakang dari ke lima sektor ini dapat diartikan bahwa ketiga
sektor tersebut mempunyai daya dorong yang cukup kuat untuk menyumbang
input bagi sektor lainnya dibandingkan sektor lainnya. Sedangkan tingginya nilai
keterkaitan ke depan dari kelima sektor tersebut mempunyai arti bahwa jika
terdapat kenaikan output pada kelima sektor tersebut akan mampu mendorong
penggunaan output lebih besar dibandingkan dengan sektor lainnya..

Karena sektor—sektor tersebut disamping mampu memacu pertumbuhan
sektor lain sebagat penyuplai input tetapi juga mampu mendorong perkembangan
sektor-sektor lain yang memanfaatkan output sektor industri tersebut sebagai
inputnya, maka ketiga sektor diatas dapat dikatakan sebagai sektor unggulan
Propinsi Jawa Tengah untuk tahun 1993. karena pengertian sekior unggulan
sendiri dalam hal ini adalah sektor-sektor yang mampu mendominasi dalam hal
tingginya nilai daya penyebaran (keterkaitan ke belakang), maupun nilai derajat
kepekaan (keterkaitan ke depan).

Untuk tahun 2000 sektor yang mempunyai tingkat keterkaitan ke depan
dan kebelakang yang tinggi di propinsi Jawa Tengah adalah sektor Tebu (7),
sektor Kopi (10), dan sektor Tanaman Pertanian Lainnya (13). Ketiga sekior
tersebut dapat dikatakan sebagai sektor unggulan baru bagi Propinsi Jawa
Tengah, karena sektor kopi (10) di tahun 1993 mempunyai derajat kepekaan yang
rendah, sektor tebu pada tahun 1993 mempunyai daya penyebaran yang rendah

pula, bahkan sektor Tanaman Peranian Lainnya (13) pada tahun 1993
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mempunyat daya penyebaran dan kepekaan yang rendah. Hal ini menunjukkan

ketiga sektor pertanian tersebut tumbuh dengan pesat. Sebaliknya sektor-sektor

industri banyak mengalami penurunan yang drastis, sebagai contoh Industri

Pemintalan (32), Industri Tekstil (33), sektor industri pengitangan minyak (43)

dan sektor Industri logam bukan besi dan barang dari logam (49). Keempat sektor

ini di tahun 1993 tergolong sebagai sektor unggulan, namun di tahun 2000 kedua

sektor ini mempunyat derajat kepekaan dan daya penyebaran yang rendah.

5.3. Analisis Perubahan Strukiural

Dari tabel-tabel tersebut diatas yaitu tabel dampak permintaan akhir

terhadap impor, tabel nilai keterkaitan ke depan dan kebelakang, serta tabel

empat dimensi keterkaitan ke depan dan ke belakang, baik tahun 1993 maupun

2000, dapat dilihat bahwa terdapat perubahan struktural vang terjadi dari 1993

dan 2000, yaitu

Kebutuhan Pengeluaran konsumsi pemerintah (302) dan  konsumsi
Pembentukan modal tetap (303) akan barang-barang impor ditahun 2000
mengalami penurunan bahkan mencapai titik nol. Artinya pada tahun 2000
propinsi jawa tengah sudah mampu memenuhi konsumsi barang-barang akhir
scktor 302 dan 303 sendiri tanpa memerlukan barang-barang impor fagi.

Kebutuhan permintaan akhir sektor 301 sampai dengan 305 akan barang-
barang impor pada tahun 2000 banyak mengaiami penurunan bahkan ada
yang mencapai nilal minus. Nilai minus tersebui mengindikasikan bahwa

propinsi Jawa Tengah bukan hanya mengalami penurunan dalam hal
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konsumsi permintaan akhir akan barang-barang impor tetapi juga telah dapat
memenvhi kebutuhan permintaan akhir untuk propinsi atau Negara lain,
dengan kata lain propinsi jawa tengah telah mampu mengekspor barang-
barang untuk memenuhi konsumsi permintaan akhir untuk propinst atau
negara lain,

Terdapat perubahan sektor unggulan propinsi Jawa Tengah dari tahun 1993
dan 2000. Semuta sektor Industri Pemintafan (32) sektor Industri Tekstil (33)
sektor industri pengilangan minyak {43), scktor industri fogam bukan besi
dan barang dari logam (49), dan sektor listrik gas air minum (53) adalah
sektor unggulan di tahun 1993, ketika tahun 2000 sektor unggulan diambil
alih oleh sektor-sektor pentanian yaitu sektor tebu (7), sektor kopi (10), dap
sekior 1anaman pertanian lainnya {13). Hal ini menunjukkan bahwa sektor-
sektor industn ditahun 2000 banyak yang mengalami kemunduran
Kemunduran ini disebabkan karena adanys krisis ekonomi antara tahun
1997-1998 yang mengakibatkan sektor-sektor industri di propinsi Jawa
Tengah mengalami kemacetan, karena sektor-sektor industri tersebut banyak
bergantung pada barang-barang impor dan banyak menggunakan mata uang

dolar dalam melakukan transaksinya




62

BAB V1

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Sektor-sektor industri Propinst Jawa Tengah mempunyai tingkat
ketergantungan terhadap barang-barang impor yang cukup tinggi untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi Jawa Tengah. Jjumlah pasokan impor yang
paling besar dalam rangka untuk memenuhi konsumsi permintaan akhir Jawa
Tengah terutama berasal dari sektor industri kimia dan pupuk (42) dan sektor
Industri Mesin dan perlengkapan listrik (50), ketergantungan terhadap barang-
barang impor tersebut dalam artian bahwa untuk mencukupi kebutuhan konsumsi
barang-barang akhir propinsi Jawa Tengah sebagian masih mengandalkan barang
dan jasa impor baik dart propinsi lain, maupun dari Luar negeri. Dengan begitu
Jawa Tengah masih mempunyai tingkat ketergantungan yang tinggi dengan
propinsi lain manpun dengan negara lain.

Kedua sektor industri tersebut yaitu sektor industri kimia dan pupuk
{42) serta sektor Industri Mesin dan periengkapan listrik (50) bukan merupakan
sektor unggulan propinsi jawa tengah. Karena sektor industri kimia dan pupuk
(42) tersebut mempunyai tingkat keterkaitan kedepan tinggi dan kebelakang yang
Rendah sehingga sektor ini hanya dapat memberikan output agar diserap sebagai
mnput untuk sektor-sektor lainnya tapi kurang mampu menyerap input dari sektor-
sektor lain sehingga tidak dapat menumbuhkan sektor-scktor lain secara

maksimat.




Sedangkan sektor Industri Mesin dan perlengkapan fistrik (50)
mempunyai nilai keterkaitan kedepan dan kebelakang yang rendah, hat ini dapat
diartikan sekior ini bukan hanya kurang mampu menyerap output dari sektor lain
tetapi outputnya juga kurang mampu diserap oleh sektor lain. Sehingga
pemerintah harus mengkaji ulang apabila ingin meningkatkan investasi pada
sektor ini serta sektor-sektor lain yang mempunyai kebutuhan impor yang besar
namun nilai keterkaitan ke depan dan kebelakangnya rendah, pemerintah
seharusnya memberikan perhatian yang serius agar sektor-sektor tersebut bisa
memberikan Kontribusi yang besar tanpa harus membutuhkan pasokan impor
yang besar.

Amara tahun 1993 hingga tahun 2000 terjadi beberapa perubahan
struktural yaitu munculnya sektor unggulan baru yaitu sektor tebu (7), sektor
kopi (10), dan sektor tanaman pertanian lainnya (13).

Di tahun 2000 sektor-sektor industri terutama Industri Pemintalan
(32), Industri Tekstil (33), sektor industri pengilangan minyak (43), sektor
industri logam bukan besi dan barang dari logam (49) mengalami penurunan
vang drastis jika dibandingkan dengan tahun 1993, Dengan menurunnya
pertumbuhan sektor ini maka akan dapat ikut menurunkan tingkat pertumbuhan
sektor lain yang berkaitan dengan sektor-sektor tersebut. Kemunduran ini
discbabkan karena adanya krisis ekonomi antara tahun 1997-1998 vang
mengakibatkan sektor-sektor industri di propinsi jawa tengah mengalami
kemacetan, karena sektor-sektor industri tersebut dalam melakukan transaksinya

banyak menggunakan mata uang dolar.
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Jumlah Konsumsi untuk sektor Kebutuhan Pengeluaran konsumsi
pemerintah (302) dan konsumsi Pembentukan modal tetap (303) akan barang-
barang impor ditahun 2000 mengalami penurunan bahkan mencapai titik nol. Hal
inf dapat diartikan bahwa propinsi Jawa Tengah sudah mampu untuk mengurang
tingkat ketergantungan terhadap barang-barang impor.

Pada tahun 2000 Kebutuhan permintaan akhir sektor 301 sampai
dengan 305 akan barang-barang impor pada tahun 2000 banyak mengalami
penurunan bahkan ada yang mencapai nilai minus. Nilai minus disini
mengindikasikan bahwa propinsi jawa tengah sudah mampu mengekspor barang-
barang permintaan akhir ketuar Propinsi Jawa Tengah baik itu amar propinsi

maupun untuk luar negeri.

6.2. Implikasi

Sektor industri kinna dan pupuk (42) serta sekior Industri Mesin dan
perlengkapan listrik (50), serta sektor-sektor lain yang memitiki nilai dampak
konsumsi permintaan akhir akan barang dan jasa impor yang besar seharusnya
mendapat prioritas untuk dikembangkan dalam kerangka kebijakan ekonomi di
propinsi Jawa Tengah. Meskipun kontribusi output sektor-sektor industri tersebut
paling besar tetapt memiliki kelemahan yang sangat mendasar dimana komoditas
yang dihasilkan memerlukan pasokan impor yang sangat besar. Dengan adanya
pengembangan sektor ini diharapkan dapat meminimumkan jumiah impor Jawa
Tengah baik untuk memenuhi permintaan akhir maupun untuk memenuhi bahan

haku proses produksi.
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Oleh karena itu untuk perencanaan ke depan pemerintah dacrah
Propinst Jawa Tengah perlu membangun industri substitusi impor. Pembangunan
industri substitusi impor tersebut haruslah disertai dengan pemangkasan terhadap
biaya-biaya yang tidak pertu dan dapat menyebabkan ekonomi biaya tinggi,
sepertt anggaran-anggaran belanja yang kurang bermanfaat, pungutan-pungutan
liar, mark-up oleh para pengusaha dan para pejabat daerah, dan segala bentuk
praktek kecurangan lainnyz.

Dengan begitu maka harga dan kualitas barang-barang substisusi
impor dapat bersaing dengan barang-barang impor, serta sektor-sektor industri
yang pada tahun 1993 pernah menjadi sektor unggulan dan mengalami
penurunan karena adanya krisis maka di tahun-tahun mendatang dapat menjadi
sektor unggulan kembali karena sudah dapat meminimumkan jumlah pasokan
impor.

Sektor Listrik, gas dan air minum (53) juga perlu mendapat perhatian
yang serius. Karena disamping merupakan sekior vital yang menyangkut
kepentingan seluruh masyarakat Jawa Tengah, sektor ini mengalami tingkat
penurunan yang drastis di tahun 2000, Oleh sebab itu pemerintah Propinsi Jawa
Tengah sebaiknya mengambil langkah-langkah yang tepat seperti menyediakan
fasilitas dan pelayanan yang memadai bagi sektor listrik, gas dan air minum agar
sektor ini dapat tumbuh kembali.

Sedangkan pengembangan pada komoditas lainnya vang potensial
adalah sektor-sektor pertanian terutama sektor tebu (7), sektor kopi (10) dan

sektor ianaman pertanian lainnya (13). Pengembangan sektor-sektor unggulan
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tersebut dapar dengan mengalokasikan investasi yang lebih besar pada scktor-
sektor unggulan tersebut. Disamping it untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Propinsi Jawa Tengah, pemerintah daerah juga dapat memberikan
insentif’ seperti mendorong tingkat konsumsi masyarakat, memberikan insentif

pengurangan pajak, pembertan kemudahan dalam ekspor dan kemudahan dalam

peraturan-peraturan daerah lainnya.





